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Sampah plastik merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang dihadapi
masyarakat Desa Aebubu. Sebagian besar sampah plastik berasal dari aktivitas
rumah tangga dan kemasan jajanan siswa sekolah. Pengelolaan sampah yang selama
ini hanya dilakukan dengan cara pembakaran menimbulkan pencemaran udara dan
berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrik serta
menganalisis manfaat yang diperoleh masyarakat dari kegiatan tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari
sepuluh warga Desa Aebubu yang terlibat langsung dalam kegiatan pembuatan
ecobrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembuatan ecobrik dilakukan
melalui tahapan pengumpulan, pencucian, pemotongan, dan pemadatan sampah
plastik ke dalam botol. Ecobrik yang dihasilkan dimanfaatkan sebagai bahan dasar
pembuatan furnitur sederhana seperti kursi, meja, dan rak buku. Kegiatan ini
memberikan dampak positif berupa peningkatan kesadaran lingkungan, manfaat
ekonomi, serta memperkuat nilai gotong royong masyarakat. Dengan demikian,
ecobrik menjadi solusi tepat guna dalam pengelolaan sampah plastik secara kreatif
dan berkelanjutan di tingkat desa.

Plastic waste is one of the environmental issues faced by the community of Aebubu
Village. Most of the plastic waste comes from household activities and snack
packaging from schoolchildren. Waste management, which has so far been carried
out solely by burning, causes air pollution and has a negative impact on the health
of the community. This study aims to describe the process of converting plastic waste
into ecobricks and to analyze the benefits gained by the community from this activity.
This study employs a qualitative descriptive approach with data collection
techniques including observation, interviews, and documentation. The research
subjects consisted of ten residents of Aebubu Village who were directly involved in
ecobrick-making activities. The results of the study indicate that the ecobrick-making
process involves the stages of collection, washing, cutting, and compacting plastic
waste into bottles. The resulting ecobricks are used as raw materials for making
simple furniture such as chairs, tables, and bookshelves. This activity has a positive
impact in the form of increased environmental awareness, economic benefits, and
strengthening the community’s spirit of mutual cooperation. Thus, ecobricks serve
as a practical solution for the creative and sustainable management of plastic waste
at the village level.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara dengan posisi kedua di dunia setelah China yang merupakan
penghasil sampah plastik di perairan sekitar 187,2 juta ton. Dibuktikan dengan data dari Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang menyebutkan bahwa sampah plastik hasil dari 100 toko ataupun
anggota Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDOQO) dalam waktu satu tahun dapat mencapai
sekitar 10,95 juta lembar sampah kantong plastic (Nirmalasari et al., 2021). Desa Aebubu merupakan
salah satu desa yang terletak di Kecamatan Paga, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Lokasinya yang berada di sekitar aliran sungai menjadikan sungai tersebut memiliki peran penting dalam
mendukung berbagai aktivitas masyarakat. Akan tetapi, desa ini menghadapi persoalan lingkungan yang
cukup serius, yaitu kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah secara sembarangan, terutama ke
aliran sungai. Sampah yang paling dominan ditemukan adalah jenis sampah anorganik, seperti plastik,
yang bersifat tidak mudah terurai dan dapat mencemari lingkungan perairan. Hingga kini, sistem
pengelolaan sampah di Desa Aebubu belum berjalan secara optimal karena belum tersedianya
mekanisme yang memadai dalam proses pengumpulan dan pengangkutan ke tempat pembuangan akhir
(TPA). Kondisi ini menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian serius dari berbagai pihak, baik
masyarakat maupun pemerintah, guna menjaga kelestarian lingkungan serta melindungi kesehatan
masyarakat setempat.

Plastik merupakan sampah non organik yang memiliki banyak manfaat namun juga memiliki
dampak negatif yang besar bila tidak di manfaatkan dan dipergunakan dengan baik terutama dalam
kehidupan sehari-hari.Sampah plastik merupakan sisa limbah yang sangat sulit terurai, para ahli dan
para pakar memperkirakan sampah plastik memerlukan waktu ratusan hingga miliyaran tahun agar dapat
terurai dengan sempurna (Nurfadilla et al., 2025). Plastik sering dimanfaatkan oleh masyarakat
utamanya para penjual di pasaran diantaranya dalam pengemasan makanan, bahan dasar pembuatan
komponen otomotif serta juga dapat dibuat sebagai bahan dasar pembuatan mainan anak-anak dan masih
banyak hal lainnya yang terbuat dari bahan tersebut. Banyaknya plastik yang digunakan oleh masyarakat
dan dibuang begitu saja setelah dipakai menyebabkan timbulnya pencemaran lingkungan, terutama pada
ekosistem darat dan laut (Yerianinda, 2021).

Plastik terbuat dari zat-zat petrokimia yang sangat berbahaya jika kembali lagi ke lingkungan.
Penelitian menunjukkan adanya zat-zat kimia tersebut berbahaya bagi kehidupan khususnya manusia
(Nuruzzaman et al., 2021). Pembakaran sampah plastik dapat memicu gas-gas beracun seperti karbon
monoksida (CO) dan hidrogen sianida (HCN). Plastik yang dibakar,berceceran, atau dibuang terurai
menjadi zat-zat kimia beracun sehingga zat-zat tersebut akan larut ke tanah, air, dan udara. Jika mencapai
ke lingkungan makhluk hidup maka dapat menyebabkan kecacatan lahir, terganggunya hormon, dan
kanker. Bahkan, tempat penampungan sampah yang canggih sekalipun bukanlah solusi yang baik karena
zat-zat kimia tersebut akan tetap meresap ke dalam biosfer atau kehidupan makhluk hidup disekitar,
khususnya sangat berdampak pada kelangsungan hidup manusia (Suhendra, 2022).

Meningkatnya sampah plastik dan juga bahayanya bagi lingkungan maka akan menjadi
problematika yang serius jika solusi untuk mengatasinya tidak ditemukan (Fitri & Ferza, 2020). Konsep
3R dirasa dapat menjadi solusi dalam menangani sampah plastik. pengelolaan sampah menggunakan
gaya baru 3R ialah model yang sangat awam dalam memberikan prioritas yang teratas dalam mengelola
limbah dapat beoriensasi dalam mencegah muncunculnya sampah, meminimalisasi sampah
menggunakan cara barang yang sudah tak digunakan supaya dapat digunakan lagi, serta limbah yang
bisa didaur ulang dengan metode biodegradeable (biologi) juga cara membuang limbah dengan metode
ramah lingkingan (Yanti, 2024).

Menghadapi masalah sampah, daur ulang limbah sampah plastik merupakan solusi terbaik dalam
mengatasinya, apabila masyarakat belum mampu untuk mengelola sampah. Maka salah satu daur ulang
limbah yang dapat dilakukan ialah mendaur ulang botol plastik melalui ecobrick. Ecobrick adalah teknik
pengolahan sampah plastik yang dirubah menjadi material ramah lingkungan atau disebut juga bata yang
ramah lingkungan(Lubis & Erizal, 2021). Dalam pembuatan ecobrick sangatlah simple dan mudah,
cukup dengan memasukkan plastik-plastik bekas kedalam botol plastik bekas hingga padat dan telah
menjadi keras. Fungsi dari ecobrick bukan hanya untuk menghancurkan sampah plastik akan tetapi
untuk memperpanjang usia plastik-plastik tersebut menjadi sesuatu yang sangat berguna untuk
kebutuhan manusia (Syarif et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pemanfaatan
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sampah plastik menjadi ecobrik di Desa Aebubu, dengan tujuan untuk mendeskripsikan proses
pembuatannya serta menganalisis manfaat yang diperoleh masyarakat dari kegiatan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan untuk
menggambarkan secara nyata proses pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrik oleh masyarakat Desa
Aebubu. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan di Desa Aebubu, yang dipilih karena memiliki
permasalahan serius terkait sampah plastik dari aktivitas rumah tangga dan sekolah. Subjek penelitian
melibatkan sepuluh orang warga yang terdiri dari siswa sekolah (4 orang), ibu rumah tangga (4 orang),
dan perangkat desa (2 orang) , yang secara langsung berpartisipasi dalam kegiatan pembuatan
ecobrik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan pengumpulan plastik hingga proses
pembuatan ecobrik. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada sepuluh warga untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman, kendala, dan manfaat dari kegiatan pembuatan ecobrik. Selain itu,
dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan hasil ecobrik juga digunakan sebagai data pendukung
dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan prosedur Eksperimen Lapangan. Prosedur penelitian dimulai dari:
Tahap persiapan

pada tahap persiapan peneliti menyediakan botol plastik bekas ukuran 1500 ml dan dan 600 ml
sampah plastik non-organik, serta alat bantu berupa tongkat kayu untuk pemadatan. Selanjutnya
dilakukan pengumpulan plastik dari rumah tangga, sekolah, dan lingkungan sekitar desa Aebubu.
Tahap proses

Pada tahap ini dilakukan kegiatan utama dalam pembuatan ecobrik, yaitu memasukkan sampah
plastik ke dalam botol hingga benar-benar padat. Ecobrik yang dihasilkan kemudian dimanfaatkan untuk
membuat kursi,meja,dan rak buku.

Tahap Evaluasi

Setelah produk ecobrik selesai dibuat, kami melakukan evaluasi terhadap hasil dan
pemanfaatannya. Kami memastikan ecobrik yang dihasilkan memiliki kepadatan yang sesuai dan siap
digunakan sebagai bahan pembuatan furnitur seperti kursi, meja, dan rak buku. Sebagai bagian dari
evaluasi dan penyebaran manfaat, serta melakukan sosialisasi di SMK Santo Petrus Kaliwajo untuk
memperkenalkan ecobrik kepada siswa dan guru. Dalam sosialisasi ini, kami menjelaskan proses
pembuatan ecobrik, manfaatnya bagi lingkungan, serta cara memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah plastik
dan mengajak lebih banyak orang untuk terlibat dalam gerakan ramah lingkungan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah
informasi penting dari hasil observasi,wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk uraian naratif yang menggambarkan proses,dan manfaat kegiatan eco-brik. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan yang merumuskan temuan utama penelitian terkait pemanfaatan sampah plastik
menjadi ecobrik di Desa Aebubu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dalam beberapa waktu terakhir, isu mengenai penumpukan sampah plastik yang sulit terurai
semakin menjadi perhatian, terutama di wilayah pedesaan yang belum memiliki sistem pengelolaan
sampah yang memadai. Menariknya, dari hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan di Desa
Aebubu, tampak adanya perubahan positif dalam cara masyarakat menyikapi permasalahan tersebut.
Warga setempat kini mulai menunjukkan inisiatif dan kepedulian terhadap lingkungan dengan
memanfaatkan sampah plastik menjadi ecobrik. Langkah ini tidak hanya mencerminkan kreativitas
dalam mengelola limbah, tetapi juga merupakan upaya berkelanjutan yang berkontribusi pada
pengurangan volume sampah plastik di lingkungan sekitar. Proses pembuatan ecobrik dilakukan dengan
beberapa Langkah. Adapun langakah-langkahnya sebagai berikut:
Mengumpulkan plastik bekas
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mengumpulkan plastic bekas yang sulit terurai merupakan salah satu langkah dari pemabuatn produk
ecobrik. Adapun pengumpulan palstik bekas dapat dilihat pada gambar 1.

Gambr 1. Mengumpulkan Sampah Plastik

Membersihkan Sampah Plastik

Membersihkan sampah plastik juga merupakan bagian penting dalam proses pembuatan ecobrik.
Sama seperti proses pengumpulan, langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa plastik yang akan
digunakan tidak bersih dan higienis. Proses pembersihan dilakukan dengan cara mencuci plastik bekas
menggunakan air bersih dan sabun, lalu dikeringkan sebelum digunakan. Adapun membersihkan sampah
plastic dapat dilihat pada gambar 2.

Gmbar 2. Membersihkan Sampah Plastik

Mengeringkan,dan Memotong Sampah Plastik
Pada tahap ini, sampah plastik yang sudah dibersihkan kemudian dikeringkan, dan dipotong kecil-
kecil. Selanjutnya, potongan sampah plastik dimasukkan ke dalam botol dan dipadatkan agar lebih kuat.
Adapun sampah dikeringkan,dipotong dapat dilihat pada Gambar 3.
TSGEER f o,
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ambar 3. Mengeringkan,dan Memotong sampah plastik

Produk dan sosialisasi
Produk hasil Ecobrik yang telah selesai kemudian dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti
pembuatan kursi sgerhana, meja, dan rak buku.

ry =
&

Gambar 4. Kursi Gambar é:.“Mj-a am ar 6. Rak buku

Hasil wawancara dengan salah satu siswa di sekolah Aebubu, Revan (kelas 1X), menyatakan
bahwa kegiatan ecobrik sangat bermanfaat karena mereka diajarkan di sekolah tentang pentingnya
menjaga lingkungan. “Kami sering diajak guru untuk membawa sampah plastik dari rumah dan belajar
membuat ecobrik bersama. Jadi, kami jadi lebih peduli dengan kebersihan lingkungan,” ujar Revan

Seorang ibu rumah tangga, lbu Marlin, juga mengungkapkan bahwa membuat ecobrik menjadi
kegiatan yang positif sekaligus bermanfaat secara ekonomi. “Biasanya plastik bekas langsung saya
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buang. Tapi sekarang, saya kumpulkan dan buat ecobrik. Hasilnya bisa dipakai jadi kursi kecil di rumah.
Lebih hemat dan rumah juga jadi bersih,” katanya.

Sementara itu, lIbu Bernadetha Biso selaku sekretaris di kantor desa, menyampaikan bahwa
program pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrik mendapat dukungan penuh dari pemerintah desa.
“Kami melihat antusiasme masyarakat sangat baik. Ini bukan hanya soal sampah, tapi juga membangun
kesadaran lingkungan dan memperkuat semangat gotong royong di desa,” jelasnya.

Selain itu, kegiatan pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrik memberikan dampak positif
bagi masyarakat. Pertama, masyarakat menjadi lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan dengan
mengurangi sampah plastik yang sebelumnya dibuang sembarangan. Kedua, kegiatan ini juga
memberikan manfaat ekonomi karena beberapa hasil ecobrik dapat dijual atau dimanfaatkan untuk
kebutuhan rumah tangga sehingga mengurangi biaya pengeluaran. Ketiga, adanya kegiatan ini juga
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah serta memperkuat nilai
gotong royong di Desa Aebubu.

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara yang dilakukan di Desa Aebubu,
diperoleh temuan bahwa masyarakat mulai aktif memanfaatkan sampah plastik menjadi ecobrik. Proses
pembuatan ecobrik dilakukan dengan beberapa langkah, serta kegiatan ini telah memberikan berbagai
dampak positif baik dari sisi lingkungan, sosial, maupun ekonomi.

Pembahasan

Pengelolaan sampah yang masih belum maksimal merupakan salah satu masalah besar di desa ini,
khususnya sampah yang berbahan plastik yang sifatnya yang sulit terurai di alam, serta di desa Aebubu
belum terdapat industri daur ulang sampah. Sehingga menyebabkan kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan hal ini dibuktikan dengan seringnya warga membuang sampah ke sungai, lahan
kosong, bahkan di pinggir jalan. Namun, secara sederhananya masyarakat mengolah sampah plastik
dengan cara di bakar, hal tersebut akan menyebabkan terlepasnya gas-gas beracun ke udara.

Permasalahan sampah plastik yang banyak ditemukan di lingkungan tersebut, maka akan
berpotensi untuk mencemari lingkungan sekitarnya. Plastik terbuat dari petro-kimia dan termasuk bahan
yang mengandung photodegrade yang berarti plastik secara perlahan-lahan akan pecah menjadi
potongan-potongan kecil kemudian akan menyerap ke dalam tanah dan air. Mereka yang diserap oleh
tanaman dan hewan pada akhirnya juga akan diserap oleh manusia. Sampah plastik yang berserakan,
dibakar atau dibuang akan menghasilkan bahan kimia beracun (Faranisa Salsabilah et al., 2024). Plastik
harus dihilangkan ataupun diolah sebaik-baik mungkin untuk mencegah hal-hal yang merugikan untuk
kehidupan.

Metode pengelolaan sampah dengan Reduce, Reuse, dan Recycle, dilakukan untuk mengunci
sampah plastik yang tidak terdegrasi. Saat ini banyak aktivis pencinta lingkungan yang menjaga
kelestarian alam, dengan mengolah limbah plastik. Saat ini telah ditemukan salah satu upaya untuk
memanfaatkan limbah sampah plastik dengan metode baru yang di sebut dengan ecobrick (Yusuf et al.,
2020) . Oleh karena itu pembuatan ecobrick ini merupakan solusi mudah untuk mengatasi masalah
sampah plastik yang terdapat di Desa Luwuk Kanan dan juga dapat menjadikannya sebagai produk yang
bernilai.

Ecobrick salah satu metode dari Recycle, yang merupakan salah satu cara daur ulang untuk botol
plastik yang berisi bahan non-organik hingga menjadi sangat padat dan keras (Ikhsan & Tonra, 2021).
Ecobrick dibuat dengan memanfaatkan botol plastik bekas yang terdiri dari sampah kantong plastik,
pembungkus makanan ataupun bahan plastik lainnya, yang dipotong kecil-kecil. Produk Ecobrick ini
dapat dimanfaatkan menjadi bahan bangunan, furniture seperti meja, kursi, bangunan serta taman dalam
jumlah yang banyak seperti rumah dan sekolah. Ecobrick juga merupakan keterampilan dalam bidang
seni yang mana mendaur ulang sampah plastik yang menghasilkan karya ramah lingkungan (Elvania et
al., 2023).

Kegiatan ecobrik juga menumbuhkan nilai sosial yang penting, yakni gotong royong dan
kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan ini sering dilakukan secara bersama-sama, baik melalui
kegiatan desa maupun dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa dan
masyarakat. Pembuatan ecobrick pada dasarnya tidak membutuhkan keterampilan yang khusus, dan
tanpa biaya apapun karena semua barang yang dibutuhkan berasal dari barang-barang bekas yang
dikonsumsi sehari-hari (Wahyuntari et al., 2024). Barang-barang bekas tersebut berupa sampah plastik
dari rumah tangga. Pembuatannya juga bisa dikerjakan kapan saja, dan bisa juga dikerjakan secara
individu ataupun berkelompok sembari mengisi waktu luang. Maka, pembuatan ecobrick ini tidaklah
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sulit, hanya saja membutuhkan ketekunan dan sedikit usaha. Dalam pembuatan ecobrick ini ada hal yang
harus dipikirkan yaitu sampah plastik yang diperoleh-dikumpulkan, kemudian dibersihkan dan
dikeringkan agar tidak menimbulkan bau busuk yang tersimpan di dalam botol ecobrick.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
sampah plastik melalui pembuatan ecobrik di Desa Aebubu terbukti efektif dalam mengurangi jumlah
sampah plastik yang sulit terurai sekaligus menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Kegiatan ini
memberikan manfaat yang nyata dalam aspek ekonomi, sosial, dan pendidikan. Produk ecobrik yang
dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga maupun dijual, sehingga membantu
menekan pengeluaran warga. Selain itu, aktivitas ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pengelolaan sampah dan memperkuat semangat gotong royong melalui keterlibatan aktif
masyarakat. Karena proses pembuatan ecobrik mudah dan sederhana, kegiatan ini dapat berkelanjutan
dan diterapkan oleh berbagai lapisan masyarakat. Oleh karena itu, ecobrik tidak hanya menjadi solusi
praktis bagi permasalahan lingkungan, tetapi juga berperan dalam pemberdayaan masyarakat secara
kreatif dan berkelanjutan.
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